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ABSTRACT

This research analyzing variables impact in the Theory of
Reasoned Action/TRA (Ajzen 1980) its attitude, subjective norm,
that perceived by tax staff to tax obligation compliance agency. This
research is exam too how the attitude and subjective norm giving
direct impact to tax obligation compliance behavior agency with not
using behavioral intention. This research sample is tax company staff
as Tax Payer that registered on the Tax Service Pratama North Gresik
Office. Research design is survey and instrument that is questionnaire
use. Sample total is 100 tax staff. The test equipment used is Multiple
Linear Regression. The results of hypothesis test showing is tax staff
attitude giving negative impact and significant to tax obligation
compliance behavior agency, that tax staff subjective norm giving
positive impact and significant to tax obligation compliance behavior
agency. This results same like with theory or research results from
Hidayat (2010), Miladia (2010), Aini (2013), and Alvin (2014) that
introduce of attitude and subjective norm influence with tax obligation
compliance behavior.

Keyword : attitude, subjective norm, Theory of Reasoned Action,
Tax obligation Compliance Behavior
negara tersebut, penerimaan perpajakan
PENDAHULUAN ditetapkan mencapai Rp. 1.498.871,6
miliar atau turun 2,6 persen dari
Pada tahun 2017, besaran targetnya dalam APBNP tahun 2016.

pendapatan negara ditetapkan mencapai
Rp. 1.750.283,4 miliar, yang berarti turun
2,0 persen dari targetnya pada APBNP
tahun 2016. Dari total pendapatan

Penerimaan perpajakan masih menjadi
tulang punggung pendapatan negara
dalam APBN tahun 2017 dengan jumlah
penerimaan yang mencapai 85,6 persen
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dari total pendapatan negara (Nota
Keuangan dan APBN Tahun 2017).

Untuk mencapai target pajak, perlu
ditumbuhkan terus menerus kesadaran dan
kepatuhan masyarakat wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Mengingat
kepatuhan wajib pajak merupakan faktor
penting bagi peningkatan penerimaan
pajak, makaperlu secara intensif dikaji
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku kepatuhan wajib pajak.

Perilaku kepatuhan juga dapat
diartikan sebagai intensitaswajib
pajak untuk mengisi dan melaporkan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
sertamenyetorkan pajak yang terutang
berdasarkan undang-undang dan
peraturan yang berlaku, sehingga apa
yang diharapkan oleh pemerintah
untuk mencapai target pajak yang telah
ditentukan akan tercapai, untuk itu maka
perilaku patuh pada semua wajib pajak
sangat diperlukan.

Perkembangan menunjukan
bahwapenelitian yang berkaitan dengan
perilaku kepatuhan wajibpajak tidak
hanya terfokus pada pembayar pajak
(wajib pajak badan), tetapi juga pada
profesional diperusahaan yang ahli di
bidang perpajakan (tax professional)
(Mustikasari 2007). Wajib pajak badan
menggunakan tax professional untuk
berbagaimacam alasan, antara lain untuk
mengurangi kewajiban pajaknya dan
meminimumkan biaya yangberkaitan
dengan perpajakan (tax planning).

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis yang lebih
dalam terhadap Theory of Reasoned
Action yang berhubungan dengan perilaku
kepatuhan wajib pajak badan dengan
menggunakan responden staff pajak,
staff pajak dipilih karena kesadaran dari
staff pajak untuk berperilaku patuh tidak

hanya akanmempengaruhi kepatuhan
pajak dari staff pajak itu sendiri, namun
juga akan mempengaruhi kepatuhan pajak
dari wajib pajak badan yang kewajiban
perpajakannya dikerjakan oleh staff
pajak.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menurut analisis
datanya termasuk penelitian kuantitatif,
yaitu penelitian yang menganalisis
data yang berbentuk angka. Sedangkan
menurut kegunaannya penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang hendak membuat
gambaran atau mencoba mancandra suatu
peristiwa atau gejala secara sistematis,
faktual dengan penyusunan yang akurat.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
perusahaan industri manufaktur yang
ada di Kota Gresik, dalam hal ini
masuk wilayah Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Gresik Utara. Jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu
40.624 wajib pajak badan.Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode simple
random sampling.Menurut Kerlinger
(2006:188), simple random sampling
adalah metode penarikan dari sebuah
populasi atau semesta dengan cara
tertentu sehingga setiap anggota populasi
atau semesta tadi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih. Menurut Sugiyono
(2011:77) dinyatakan simple (sederhana)
karena pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.

Berdasarkan rumus Slovin, maka
perhitungan sampel dapat dihitung 99,75.
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Menurut Sugiono pada perhitungan
yang menghasilkan pecahan (terdapat
koma) sebaiknya dibulatkan keatas,
maka sampel penelitian 99,75 dibulatkan
jadi 100 responden dengan perhitungan
sebagai berikut:

N
0= ez
20.624
n = -
1440624 (0,10)2

= 8875

=100 (dibulatkan)
Keterangan :

n = jumlah sampel

N = populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian
karena  kesalahan  pengambilan

sampel yang masih dapat ditolelir
atau diinginkan, dalam penelitian ini
adalah 0,1

Berdasarkan data dari KPP yang
ada di kabupaten Gresik,tercatat sebanyak
40.624wajib pajak badan yang aktif.
Oleh karena itu jumlah sampel untuk
penelitian dengan margin of error sebesar
10 % adalah sebesar 100 responden.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah staf pajak (tax professional) yang
bekerja pada perusahaan dengan kriteria:
(1) telah menjabat minimal 1 tahun, dan
(2) pernah mengisi SPT Tahunan Wajib
Pajak Badan.

Identifikasi Variabel

Penelitian ini melibatkan tiga
variabel yang terdiri atas satu variabel
terikat (dependen) dan dua variabel
bebas (independen). Variabel terikatnya
adalah kepatuhan pajak, sedangkan
variabel bebas tersebut adalah: (1) sikap

tax professional, (2) norma subyektif tax
professional.

Prosedur Pengumpulan Data

Pada penelitian ini fakta yang
diungkap merupakan fakta aktual yaitu
data yang diperoleh dari subjek dengan
anggapan bahwa memang subjeklah yang
lebih mengetahui keadaan sebenarnya
dan peneliti berasumsi bahwa informasi
yang diberikan oleh subjek adalah
benar (Miladia, 2010). Selanjutnya,
untuk mengungkap fakta aktual tersebut
peneliti menggunakan kuesioner dan
dokumentasi.

Teknik Analisis

Penyelesaian penelitian ini dengan
menggunakan teknik analisis kuantitaif.
Analisis kuantitatif adalah pengolahan
data dengan kaidah-kaidah matematik
terhadap data angka atau numerik.
Angka dapat merupakan representasi dari
suatu kuantita maupun angka sebagai
hasil konversi dari suatu kualita, yakni
data kualitatif yang dikuantitatifkan.
Dalam penelitian ini, karena data yang
digunakan adalah data kualitatif, maka
analisis kuantitatif dilakukan dengan
cara mengkuantitatifikasi data penelitian
ke dalam bentuk angka-angka dengan
menggunakan skala Likert 5 poin.
Selanjutnya data dianalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Responden yang dipilih dalam
penelitian ini adalah wajib pajak badan
yang terdaftar di KPP Pratama Gresik
Utara yang dalam hal ini diwakili oleh
staf pajak. Data penelitian ini diperoleh
melalui teknik kuesioner. Responden
diminta untuk menyatakan pendapatnya
atas pertanyaan yang diajukan dengan
memilih salah satu alternatif jawaban dari
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5 (lima) jawaban yang tersedia. Dari hasil
penelitian yang dilakukan terhadap 100
responden sebagai objek penelitian, dapat
diperoleh gambaran umum responden
dapatdilihatmelalui demografiresponden.
Demografi responden pada penelitian ini
meliputi usia, tingkat pendidikan formal,
pendidikan nonformal, jenis kelamin,
lama bekerja menjadi staf pajak di
perusahaan.

Berikut dapat dilihat ringkasan
dari  demografi responden. Maka
dapat diketahui bahwa Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan
(64%), sisanya 36% berjenis kelamin
laki-laki. Dilihat dari usianya, sebagian
besar responden berusia antara 21hingga
30 tahun (53%). Sementara itu sebanyak
23% responden berusia antara 31 hingga
40 tahun, 19% antara 41 hingga 50 tahun,
dan sisanya yaitu 5% berusia diatas 50
tahun. Dilihat dari lama bekerja sebagai
staff pajak. Sebanyak 31% responden
telah bekerja selama lebih dari 6 tahun,
15% responden telah bekerja 5 tahun,
14% responden telah bekerja selama
4 tahun, 7% responden telah bekerja 3
tahun, 21% responden telah bekerja 2
tahun, dan sebanyak 12% responden
telah bekerja sebagai staff pajak untuk
masa kerja 1 tahun. Berdasarkan tingkat
pendidikannya dapat diketahui bahwa
sebagian besarresponden memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA (39%). 11%
berpendididikan D3 , 50% berpendidikan
S1.

Sedangkan berdasarkan pendidikan
informal di bidang perpajakan, sebagian
besarresponden (89%)menyatakan bahwa
memperoleh  pendidikan  perpajakan
melalui  pelatihan, 81% responden
mendapat pendidikan perpajakan melalui
seminar, 48% responden, workshop 33
% responden memperolehnya melalui
kursus, dan 29% memperolehnya melalui
brevet.

Hasil Uji Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif variabel-
variabel penelitian ini ditampilkan
untuk mempermudah dalam mengetahui
tanggapan umum responden terhadap
variabel variabel yang diteliti dalam
penelitian ini seperti perilaku kepatuhan
wajib pajak, sikap staff pajak terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak dan
norma subyektif staf pajak terhadap
perilaku  kepatuhan  wajib  pajak.
Variabel perilaku kepatuhan wajib
pajak memiliki nilai rata-rata sebesar
13,22. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden cenderung menjawab
konsisten untuk pertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan masalah
perilaku kepatuhan wajib pajak.

Variabel sikap staf pajak terhadap
perilaku kepatuhan pajak memiliki nilai
rata-rata sebesar 30,46. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
cenderung menjawab dengan konsisten
untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan masalah sikap staf pajak terhadap
perilaku kepatuhan pajak. Sementara
itu variabel norma subyektif staf pajak
terhadap perilaku kepatuhan pajak
memiliki nilai rata-rata sebesar 27.76
yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden cenderung menjawab
dengan konsisten untuk pernyataan
yang diajukan berkaitan dengan norma
subyektif staf pajak terhadap perilaku
kepatuhan pajak.

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas

Hasil uji  reliabilitas  yang
dilakukan dengan program statistik SPSS
didapat bahwa hasil koefisien Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,6 untuk tiga
variabel penelitian yaitu variabel perilaku
kepatuhan pajak sebesar 0,991; sikap
staf pajak terhadap perilaku kepatuhan
pajak sebesar 0.942; dan norma subyektif
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staff pajak terhadap perilaku kepatuhan
pajak sebesar 0.877 sehingga dari ketiga
variabel yang diuji reabilitas tersebut di
atas dinyatakan reliabel semua.

Dari hasil wuji validitas yang
dilakukan dengan program statistik SPSS
menunjukkan hasil yang baik, karena
syarat minimum yang harus dipenuhi
agar angket dikatakan valid adalah lebih
besar dari 0,239 (Ghozali, 2000) dapat
terpenuhi.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kuesioner dikatakan valid.

Analisis Data
Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan
untuk mengetahui kondisi data yang
ada agar dapat menentukan model
analisis yang paling tepat digunakan.
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
terdiri dari uji Kolmogorov Smirnov
satu arah untuk menguji normalitas data
secara statistik, uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji Glejser dan uji
multikolinearitas dengan menggunakan
Variance Inflation Factors (VIF). Uji
otokorelasi tidak dilakukan karena
data yang digunakan adalah data cross
section.

Uji Normalitas

Hasil pengujian tersebut
menunjukkan residual yang berdistribusi
normal yang dekat dengan garis diagonal.
apabila PP plot membentuk garis diagonal
maka data dinyatakan normal. Sesuai
dengan Gambar sebagai berikut :

Dari Gambar di atas dapat
diketahui bahwa PP plot standardized
residual  menunjukkan pola  data
terdistribusi normal. Berdasarkan hal
tersebut maka disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.

Gambar
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PERILAKU
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat inter korelasi yang sempurna
beberapa variabel bebas yang digunakan
dalam model. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan korelasi antar
variabel variabel bebas yang akan
digunakan dalam persamaan regresi
Apabila sebagian atau seluruh variabel
bebas berkorelasi kuat berarti terjadi
multikolinearitas. Metode lain yang
dapat dilakukan untuk menguji adanya
multikolinieritas ini dapat dilihat pada
tolerance value atau Variance Inflation
Factors (VIF). Batas tolerancevalue
adalah 0,10 dan Variance Inflation Factors
(VIF) adalah 10 (Hair et al.,1998 : 48).
Jika nilai tolerance value di bawah 0,10
atau nilai Variance Inflation Factors(VIF)
di atas 10 maka terjadi multikolinieritas,
jika lebih besar dari nilai tersebut maka
diindikasikan terdapat multikolinieritas.

Nilai ftolerance value untuk
variable sikap dan norma subyektif
sebesar 0.887 yang berarti tolerance
berada di atas 0,10 dan nilai Variance
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Inflation Factors (VIF) untuk variable
sikap dan norma subyektif sebesar 1,127
yang berarti berada di bawah angka 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas dalam persamaan
regresi berganda.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini pengujian
heteroskedastisitas  dilakukan dengan
uji Glejser.Uji Glejser dilakukan dengan
meregresi variabel-variabel bebas dalam
persamaan regresi dengan residual
sebagai variabel terikatnya. Apabila
hasilnya signifikan maka dapat dikatakan
terjadi heteroskedasitas (Gujarati, 2003).
Dari Uji Glejser diketahui bahwa nilai
signifikansi  variabel sikap sebesar
0,219 lebih besar dari 0,05 artinya tidak
terjadi hetroskodastisitas pada variabel
sikap. Sementara itu, diketahui nilai
signifikansi variabel norma subyektif
yakni sebesar 0,616 lebih besar dari 0,05,
artinya tidak terjadi hetroskedastisitas
pada variabel norma subyektif, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas dalam persamaan
regresi.

Uji Signifikansi Model (Uji Statistik F)

Untuk menguji keberartian model
secara keseluruhan dilakukan dengan
menggunakan uji F. apabila signifikansi p
< 0,05 maka disimpulkan signifikan tetapi
nilai p > 0,05 maka disimpulkan tidak
signifikan. Hasil penelitian model secara
keseluruhan menunjukkan nilai F sebesar
6,644 dengan signifikansi p sebesar 0,002.
Nilai signifikansi pengujian tersebut
lebih kecil dari tarif signifikansi 0,05.
Model pengujian dengan menggunakan 2
variabel yaitu sikap dan norma subyektif
menunjukkan sebagai model yang
signifikan pengaruhnya terhadap perilaku
kepatuhan pajak.

Koefisien Determinasi (R?)

Besarnya pengaruh dari variabel
sikap dan norma subyektif terhadap
perilaku kepatuhan staf pajak ditunjukkan
dengan koefisien determinasi yang di
peroleh dengan Nilai Adjusted R? dari
model persamaan penelitian diperoleh
sebesar 0,102, (lihat lampiran 4) yang
berarti bahwa 10,2% perilaku kepatuhan
staf pajak dapat dijelaskan oleh 2 variabel
bebas yaitu sikap dan norma subyektif,
sedangkan sisanya 89,8% perilaku
kepatuhan pajak dapat dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak disertakan dalam
penelitian ini.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji Statistik t)

Untuk menguji sejauh mana
pengaruh satu fariabel penjelas atau
independen secara individual dalam
menerangkan variasi fariabel dependen
dilakukan dengan menggunakan uji
signifikansi parameter indifidual (uji
statistic t). Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen, yaitu sikap dan
norma subyektif terhadap variabel
dependen, yaitu perilaku kepatuhan wajib
pajak badan.

Hasil analisis
berganda terhadap variabel-variabel
tersebut selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 5. Alanisis linier regresi
berganda untuk menguji pengaruh
sikap (X,) dan norma subyektif (X))
terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak
badan (Y) yang menghasilkan model
persamaan regresi dan hasil analisis
regresi berganda. Beberapa hal yang
dapat diketahui dari persamaan regresi
linier berganda yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah pengaruh sikap
staf pajak terhadap perilaku kepatuhan

linier regresi
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wajib pajak badan adalah signifikan
secara statistic pada level alfa sebesar
5%, dengan nilai t sebesar -2,174 dan
nilai signifikansi p sebesar 0,032 (0,032
< 0,05). Koefisiensi regresinya sebesar
-0,220 dan standar error sebesar 0,066
hal ini menunjukkan bahwa tanda negatif
pada koefisiensi regresi negatif sehingga
besaran pengaruh sikap staf pajak
terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak
badan sebesar koefisiensi -0,220 dengan
tanda negatif berarti arah pengaruhnya
negatif, maknanya semakin kurang baik
sikap maka semakin meningkatkan
kepatuhan nilai perilaku pada wajib pajak
badan. Kepatuhan membayar pajak tidak
tergantung pada sikap, akan tetapi niat
dan posisi keuangan wajib pajak lebih
dipertimbangkan.

Maka dapat dijelaskan bahwa
hasil penelitian uji t statistic menunjukkan
bahwa variabel sikap memiliki nilai
signifikansi 0.032, dan norma subyektif
sebesar 0,046 sedangkan nilai signifikansi
pengujian lebih kecil dari tarif signifikansi
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa
variabel-variabel tersebut berpengaruh
terhadap perilaku kepatuhan pajak.

Hasil pengujian pengaruh sikap
staf pajak terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak badan menunjukkan nilai t
sebesar -2,174 dan signifikansi sebesar
0,032. Nilai signifikansi pengujian
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
p = 0,05. Dengan demikian maka
ditunjukkan bahwa 0,032, sikap staf pajak
berpengaruh dan signifikan terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak badan.
Hal ini berarti Hipotesis 1 diterima.

Hasil pengujian pengaruh
norma subyektif staf pajak terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak badan
menunjukkan nilai t sebesar 2,025
dan signifikansi sebesar 0,046. Nilai
signifikansi pengujian tersebut lebih kecil

dari taraf signifikansi p = 0,05. Dengan
demikian maka ditunjukkan bahwa norma
subyektif staf pajak berpengaruh dan
signifikan terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak badan. Hal ini berarti
Hipotesis 2 diterima.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mendapatkan bahwa sikap staf pajak
dan norma subyektif staf pajak memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak badan.

Pengaruh Sikap Staf Pajak terhadap
Perilaku Kepatuhan Wajib Pajak
Badan

Pengujian Hipotesis 1 mendapatkan
bahwa sikap staf wajib pajak memiliki
pengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak badan. Arah koefisiensi berarti
bahwa adanya sikap yang kurang baik
sikap staf pajak akan memberikan dampak
pada perilaku kepatuhan yang lebih
besar pada wajib pajak badan. Menurut
Theory of Reasoned Action Teori ini
menghubungkan antara keyakinan (belief),
sikap (attitude), kehendak (intention) dan
perilaku (behavior). Kehendak (intetion)
ditentukan oleh sikap dan norma subyektif
(Jogiyanto, 2007). Ajzen (1991) yang
mengatakan bahwa sikap mempengaruhi
perilaku lewat suatu proses pengambilan
keputusan yang teliti dan beralasan dan
dampaknya terbatas hanya pada tiga hal;
Pertama, perilaku tidak banyak ditentukan
oleh sikap umum tapi oleh sikap yang
spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku
dipengaruhi tidak hanya oleh sikap
tapi juga oleh norma-norma subjektif
(subjective norms) yaitu keyakinan kita
mengenai apa yang orang lain inginkan
agar kita perbuat. Ketiga, sikap terhadap
suatu perilaku bersama norma- norma
subjektif membentuk suatu intensi atau
niat berperilaku tertentu. Dalam hal ini
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niat berperilaku selanjutnya memunculkan
sikap pada diri seseorang. Sikap
merupakan salah satu factor pembentuk
niat berperilaku dan kepatuhan membayar
pajak merupakan perilaku nyata dari staf
pajak wajib pajak badan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Hidayat (2010), Miladia (2010),
Aini (2013), dan Alvin (2014) yang juga
menunjukkan bahwa sikap staf pajak
berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak badan.

Pengaruh Norma Subyektif Staff Pajak
terhadap Perilaku Kepatuhan Wajib
Pajak Badan

Pengujian Hipotesis 2 mendapatkan
bahwa norma subyektif staf wajib pajak
memiliki pengaruh terhadap perilaku
kepatuhan wajib pajak badan. Arah
koefisiensi  berarti bahwa semakin
meningkat nilai norma subyektif staf
pajak akan memberikan dampak pada
perilaku kepatuhan yang lebih besar
pada wajib pajak badan. Menurut Theory
of Reasoned Action (TRA) perilaku
dipengaruhi tidak hanya oleh sikap
tapi juga oleh norma-norma subjektif
(subjective norms) yaitu keyakinan kita
mengenai apa yang orang lain inginkan
agar kita perbuat. selanjutnya, sikap
terhadap suatu perilaku bersama norma-
norma subjektif membentuk suatu
intensi atau niat berperilaku tertentu
yang ditampilkan oleh individu. Norma
subyektif dibentuk dari keyakinan
normatif yang berasal dari pihak lain.
Penjelasan dari  teman, konsultan
pajak, maupun petugas pajak yang
diberikan dengan baik akan memberikan
pemahaman pada wajib pajak. Penjelasan
normatif tersebut dapat menciptakan
motivasi yang menghasilkan penilaian
bahwa norma subyektif tersebut dapat
diterima secara nyata oleh wajib pajak
yang selanjutnya dapat menghasilkan

keinginan berperilaku lebih baik. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2010), Miladia
(2010), Aini (2013), dan Alvin (2014)
yang juga menunjukkan bahwa norma
subyektif staf pajak berpengaruh terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak badan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
dan hasil analisis yang dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
lebih dalam terhadap Theory of
Reasoned Action yang berhubungan
dengan perilaku kepatuhan wajib
pajak badan dengan menggunakan
responden staff pajak, staff pajak
dipilih karena kesadaran dari staff
pajak untuk berperilaku patuh tidak
hanya akan mempengaruhi kepatuhan
pajak dari staff pajak itu sendiri,
namun juga akan mempengaruhi
kepatuhanpajak dari wajib pajak
badan yang kewajiban perpajakannya
dikerjakan oleh staff pajak dengan
menggunakan variable sikap dan
norma subyektif terhadap perilaku
kepatuhan wajib pajak badan.

2. Sikap staf pajak terhadap perilaku
kepatuhan pajak memiliki pengaruh
terhadap perilaku kepatuhan Wajib
Pajak Badan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh sikap staf pajak
yang semakin kurang baik akan
berdampak  langsung  terhadap
perilaku kepatuhan pajak wajib pajak
badan, maka semakin rendah pula
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan,
dan sebaliknya bila tingkat sikap staf
pajak semakin baik, maka pengaruh
terhadap perilaku kepatuhan wajib
pajak badan juga semakin baik.
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3. Norma  Subyektif staf pajak
terhadap perilaku kepatuhan pajak
memiliki pengaruh terhadap perilaku
kepatuhan Wajib Pajak Badan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh norma
subyektif semakin baik terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak
badan, maka makin baik pula tingkat
perilaku kepatuhan Wajib Pajak
Badan, dan sebaliknya bila tingkat
norma subyektif staff pajak semakin
kurang baik, maka pengaruh terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak badan
juga semakin rendah.

4. Kemampuan persamaan regresi ini
untuk menjelaskan besarnya variasi
yang terjadi dalam variabel sikap dan
norma subyektif ternyata pengaruhnya
kecil, maka selisih dari prosentase
yang dijelaskan dalam penelitian ini
merupakan variabel lain yang tidak
dipergunakan  dalam  persamaan
regresi ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sikap berpengaruh terhadap perilaku
kepatuhan wajib pajak badan hal ini
sesuai denan Theory of Reasoned Action
atau hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa sikap yang semakin
baik, maka akan dapat meningkatkan
perilaku kepatuhan wajib pajak, oleh
karena itu perlu ditingkatkan pelayanan
yang lebih baik untuk melayani Wajib
Pajak.

Keterbatasan Studi

Beberapa  keterbatasan  yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian ini
adalah:

1. Sampel penelitian hanya diambil
dari Wajib Pajak yang terdaftar di
satu KPP sehingga hasil penelitian
tidak dapat digunakan sebagai dasar

generalisasi atau dengan kata lain,
validitas eksternalnya kurang.

2. Model penelitian kepatuhan pajak
menggunakan Teori of Reasioned
Action dengan menguji langsung
variabel sikap dan norma subyektif
staff pajak wajib pajak badan memiliki
pengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak badan, kemungkinan
diperlukan  variabel-variabel lain
yang harus ditambahkan, agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.
Beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan
dan memperluas penelitian ini dengan
populasi bisa diperluas dengan
memilih Wajib Pajak yang terdaftar di
KPP Madya, KPP Wajib Pajak Besar,
dan KPP Wajib Pajak Khusus atau
dengan membandingkan kepatuhan
WP pada tingkat KPP Pratama,
Madya, dan KPP Wajib Pajak Besar.
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